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Pengantar  

Kebijakan Hak Asasi Manusia dan Tanggung Jawab Sosial (Human Rights and Social Responsibility 
Policy/HRSRP) FisheryProgress pertama kali dikeluarkan pada Mei 2021, yang diikuti dengan pembaruan 
pada Maret 2022 melalui satu amandemen dan dikeluarkannya Versi 1.1 pada Desember 2022. Versi 
terbaru 2022 ini dimaksudkan untuk memasukkan hasil pembelajaran dari pelaksanaan di satu tahun 
pertama dan untuk memperjelas dan mempermudah pemahaman.  

Sejak pembaruan terakhir, tim FishChoice telah mendapatkan banyak umpan balik dari masyarakat FIP dan 
para pemangku kepentingan, termasuk pembeli, LSM, dan nelayan. Umpan balik yang diberikan 
memberikan penekanan perlunya data yang lebih jelas dan lebih mudah dipahami tentang kemajuan sosial 
FIP yang sejalan dengan pendekatan-pendekatan perusahaan terhadap uji tuntas hak asasi manusia. Para 
pemangku kepentingan juga mengidentifikasi tantangan-tantangan utama yang dihadapi dalam 
pelaksanaan, khususnya perlunya Kebijakan untuk mengakomodasi beragam konteks di mana FIP-FIP 
beroperasi. Selain itu, umpan balik juga menyoroti adanya pandangan bahwa kebijakan lebih menekankan 
pada pemenuhan persyaratan daripada pada perbaikan.  

Umpan balik yang berharga ini telah menjadi penentu dalam penyusunan Kebijakan HRSR 2.0. 
Perubahan-perubahan yang ada, yang disertai dokumen-dokumen panduan baru, dimaksudkan untuk 
memudahkan para pelaksana FIP dalam menghadapi tantangan-tantangan yang ada, memberikan 
keleluasaan dan arahan yang lebih baik dalam memenuhi persyaratan-persyaratan yang paling berat, serta 
meningkatkan kredibiltas pelaporan sosial FIP secara keseluruhan. Kebijakan yang sudah diperbarui ini juga 
lebih menekankan pada sifat keberlanjutan dari keterlibatan sosial serta upaya perbaikan sosial yang terus 
berlangsung.  

 
Gambaran Umum tentang Perubahan-Perubahan terhadap Kebijakan Hak 
Asasi Manusia dan Tanggung Jawab Sosial   

Dalam kebijakan HRSR (versi 2.0) versi paling akhir ini, kami memasukkan pembaruan untuk menanggapi 
umpan balik-umpan balik yang paling penting dari para pemangku kepentingan dan untuk meningkatkan 
keefektifan Kebijakan, sehingga lebih praktis bagi FIP-FIP dan lebih bermakna bagi para mitra rantai pasok. 
Pembaruan difokuskan pada tiga gagasan berikut ini:  

1.​ Pengkajian Mendorong Tindakan yang Efektif: Dengan menekankan pada pengkajian risiko dan 
pelaporan yang disesuaikan dengan kebutuhan,  Kebijakan ini mendorong perencanaan tindakan 
yang bermakna serta mudah dilacak. 

2.​ Keleluasaan untuk Menghadapi Tantangan-Tantangan yang Sesuai Konteks: Memastikan 
pelaporan FIP tentang perbaikan sosial mencerminkan berbagai tantangan dan prioritas. Selain itu, 
mengakui bahwa ada biaya yang harus ditanggung dan kompleksitas pengkajian oleh pihak ketiga 
dan risiko yang muncul jika terlalu fokus pada pengkajian alih-alih pada perbaikan, Kebijakan ini 
mengurangi beban untuk melakukan pengkajian tahunan sembari tetap memastikan transparansi 
dan akuntabilitas.  
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3.​ Fokus pada Perbaikan Terus Menerus: Lebih mengakomodasi pelaporan tentang upaya-upaya 
yang direncanakan atau yang sedang dilakukan agar selaras dengan pendekatan perbaikan yang 
berkesinambungan untuk menghindari pemenuhan persyaratan yang semu, mendukung kemajuan 
yang sesungguhnya, dan meningkatkan kredibilitas dan kegunaan data FisheryProgress.  

 
Tabel berikut ini berisi rincian lebih lanjut tentang perubahan-perubahan yang dilakukan. 
 
 

Tema atau 
Persyaratan  

Deskripsi Perubahan  

Pendekatan tentang 
Perpanjangan  

●​ Permohonan perpanjangan, yang sebelumnya tercantum di semua persyaratan 
Kebijakan HRSR kecuali Persyaratan 1.5, telah dihapuskan. Versi 2.0 memperkenalkan 
keleluasaan dalam melakukan pelaporan kemajuan pemenuhan terhadap sejumlah 
persyaratan HRSR sembari tetap menjaga ketatnya pemenuhan elemen-elemen 
mendasar berikut:  penerbitan Pernyataan Kebijakan, Daftar/Deskripsi Kapal, dan 
hasil-hasil dari Evaluasi Mandiri terhadap Kriteria Risiko (Self Evaluation of Risk 
Criteria/SERC). 

Pendekatan tentang 
Pelaporan dan 
Jadwal Pelaporan 
untuk Persyaratan 
1.3 dan 1.4 

●​ FIP sekarang mempunyai opsi baru untuk melaporkan kemajuan pemenuhan 
Persyaratan 1.3  (kesadaran nelayan akan hak-hak) dan 1.4 (mekanisme pengajuan dan 
penanganan pengaduan). Perubahan ini dimaksudkan untuk membantu FIP aktif dalam 
mencapai kemajuan untuk memenuhi persyaratan-persyaratan tersebut agar mereka 
bisa mendapatkan pengakuan terhadap upaya-upaya mereka dan mengakses bantuan 
jika perlu. Untuk FIP yang belum sepenuhnya mampu untuk memenuhi 
persyaratan-persyaratan awal, pendekatan ini memberikan waktu tambahan untuk 
mencapai pemenuhan persyaratan secara bermakna. Keleluasaan ini berguna untuk 
FIP-FIP yang beroperasi di lingkungan yang kompleks, FIP-FIP yang sedang 
mengupayakan pendanaan untuk memenuhi dua persyaratan tersebut, dan FIP-FIP yang 
melakukan pengkajian yang mendalam tentang angkatan kerja untuk memandu 
upaya-upaya yang mereka lakukan. Untuk memastikan akuntabilitas dan transparansi, 
FIP-FIP yang masih mengupayakan untuk memenuhi persyaratan-persyaratan tersebut 
tetap harus lebih sering menyampaikan laporan kemajuan.  
 

●​ Pelaporan awal untuk Persyaratan 1.3 (kesadaran nelayan akan hak-hak) dan 1.4 
(mekanisme pengajuan dan penanganan pengaduan) telah diubah menjadi laporan 
tahunan pertama dari laporan enam bulanan pertama.  
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Tema atau 
Persyaratan  

Deskripsi Perubahan  

Menyelaraskan 
Persyaratan 1.4 
dengan pendekatan 
perbaikan yang 
berkesinambungan  

●​ Pendekatan terhadap mekanisme pengajuan dan penanganan pengaduan  diubah 
sehingga jauh lebih fokus pada pendekatan untuk mengkaji, memahami, dan 
memperbaiki sistem-sistem yang ada agar bisa mengangkat dan mengatasi 
permasalahan yang dihadapi para nelayan. FIP harus memberikan temuan-temuan dari 
pengkajian yang mereka lakukan tentang ketersediaan mekanisme pengajuan dan 
penanganan pengaduan  kepada semua nelayan dan melakukan penilaian awal 
terhadap keefektifan mekanisme-mekanisme tersebut serta mengisi satu templat baru 
yang akan menyediakan data yang konsisten untuk FishChoice dan para pengguna 
FisheryProgress.  Seperti yang disebutkan sebelumnya, FIP juga mempunyai opsi untuk 
melaporkan kemajuan kerja mereka dalam melakukan pengkajian dan penilaian 
mendalam apabila mereka memerlukan waktu lebih banyak untuk bisa melakukannya 
dengan bermakna. Tidak ada perubahan terhadap pelaporan kemajuan tentang 
keefektifan mekanisme-mekanisme yang sudah ada.  

Menyederhanakan 
pelaporan melalui 
pendekatan yang 
lebih luwes  

●​ FIP yang memenuhi Persyaratan 2.1 & 2.2 (hanya melalui SRA1) tidak lagi diwajibkan 
untuk memberikan laporan terpisan tentang pemenuhan Persyaratan 1.3 dan 1.4. FIP 
bisa memilih untuk tetap memberikan laporan secara langsung tentang pemenuhan 
persyaratan-persyaratan ini ATAU memusatkan laporan tentang upaya-upaya perbaikan 
terkait melalui Rencana Kerja SRA mereka.  

1 FIP dengan pengkajian alternatif masih disyaratkan untuk memberikan laporan terkait pemenuhan persyaratan 1.3 dan 1.4. SRA 
merupakan satu-satunya opsi pengkajian risiko yang memungkinkan FIP untuk tidak memnyampaikan laporan pemenuhan 1.3 dan 1.4. 
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Tema atau 
Persyaratan  

Deskripsi Perubahan  

Menyelaraskan 
pengkajian risiko 
(2.1) dan rencana 
kerja  (2.2) dengan 
pendekatan 
perbaikan yang 
berkesinambungan  

●​ FIP yang beroperasi di konteks berisiko tinggi (seperti yang disebutkan dalam 
Persyaratan 1.5) harus melakukan pengkajian terhadap serangkaian wilayah risiko yang 
ditetapkan, terlepas apakah mereka menggunakan alat SRA atau pengkajian alternatif. 
Tidak ada perubahan terhadap topik-topik pengkajian yang harus dicakup oleh FIP yang 
menyelesaikan SRA. FIP yang mempublikasikan pengkajian alternatif (alternative 
assessments/AA) sekarang harus memastikan bahwa pengkajian mencakup tema-tema 
berikut sesuai dengan konteks mereka: kerja paksa; perdagangan manusia dan 
perekrutan yang adil; kerja ijon di perikanan skala kecil; pekerja anak; dan ketersediaan 
serta akses ke mekanisme pengajuan dan penanganan pengaduan.  

●​ Jadwal telah disesuaikan untuk mendukung rencana kerja yang bermakna dan kapasitas 
untuk fokus pada upaya-upaya perbaikan: 

○​ Pengkajian risiko ulang  disyaratkan untuk dilakukan setiap tiga tahun untuk 
semua FIP yang beroperasi di konteks berisiko tinggi atau lebih sering jika 
dikehendaki oleh FIP. Pengkajian ulang merupakan persyaratan baru bagi FIP 
yang menggunakan pengkajian alternatif. FIP dengan skor untuk risiko tinggi 
dalam SRA mereka tidak lagi disyaratkan untuk melakukan pengkajian ulang 
tahunan terhadap indikator-indikator tersebut.  

○​ FIP bisa memilih untuk mempublikasikan Rencana Kerja Sosial mereka paling 
lambat enam bulan setelah batas waktu pelaksanaan Pengkajian Risiko. 

○​ Pelaporan kemajuan rencana kerja (upaya, hasil, dan kendala) masih 
disyaratkan untuk dilakukan setiap enam bulan, dan FIP yang menyampaikan 
AA sekarang akan menggunakan templat rencana kerja sosial FisheryProgress 
dan juga menyampaikan laporan setiap enam bulan (alih-alih setahun sekali). 

●​ FIP tidak lagi dipindah ke status tidak aktif jika pengkajian SRA 3 tahunan tidak 
menunjukkan perbaikan paling tidak pada satu indikator dengan skor untuk risiko tinggi. 
FIP akan terus melaporkan upaya, kemajuan, dan kendala bahkan jika pengkajian ulang 
tidak menunjukkan adanya perbaikan dalam indikator-indikator dengan risiko tinggi.  

Pembaruan 
tambahan untuk 
kejelasan dan untuk 
keselarasan dengan 
FisheryProgress  

●​ Versi 2.0 Kebijakan HRSR diluncurkan bersamaan dengan peluncuran platform terbaru 
untuk pelaporan FisheryProgress. Pembaruan dilakukan di seluruh Kebijakan untuk 
menyelaraskan dengan perubahan-perubahan dalam platform pelaporan. Karena 
pembaruan ini, ada perubahan templat, formulir digital melalui Jotform, dan 
dokumen-dokumen terkait yang digunakan dalam pelaporan. 

●​ Terminologi terkait FishChoice dan FisheryProgress sudah diperbarui untuk bisa 
memperjelas bahwa FishChoice mengacu pada lembaganya sementara FisheryProgress 
mengacu pada situs webnya.  

●​ Dasar pemikiran setiap persyaratan telah diperbarui untuk memberikan konteks 
tambahan, kejelasan, dan maksud.  

●​ Rujukan ke indikator-indikator dari Alat Pengkajian Tanggung Jawab Sosial (Social 
Responsibility Assessment/SRA) diperbarui untuk mencerminkan bahasa dan penomoran 
dari Alat SRA Versi 2.0, yang akan diluncurkan kemudian pada 2025. Daftar Indikator Inti 
SRA FisheryProgress dan daftar tema-tema yang harus dicakup dalam Pernyataan 
Kebijakan (Persyaratan 1.1) yang telah diselaraskan diperbarui agar konsisten dengan 
Alat SRA yang sudah diperbarui. 
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